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INTISARI

KAJIAN ORNAMEN FINUGANE
PADA ALAT MUSIK TIFA SUKU ONATE PAPUA

Oleh
Yanes Koyari

NIM: 192111041
(Program Studi Seni Program Magister)

Penelitian dengan judul: “Kajian ornamen finugane pada alat musik
tifa suku Onate Papua”, perspektif penelitian difokuskan terhadap
ornamen: motif, pola sebagai penghias alat musik tifa. Penelitian
ini akan mengkaji makna estetik dari bentuk ornamen yang
terdapat pada alat musik tifa. Ornamen finugane merupakan
ornamen tradisional yang wajib digunakan untuk menghias alat
musik tifa suku Onate Papua. Penelitian ini bertujuan (1)
Menjelaskan tentang latar belakang munculnya ornamen finugane
wajib diterapkan pada alat musik tifa (2) Menjelaskan bentuk
ornamen yang terdapat pada alat musik tifa (3) Menjelaskan
eksistensi ornamen finugane pada alat musik tifa. Pengumpulan
data didapat melalui observasi, wawancara dan studi pustaka
untuk mencapai tujuan di butuhkan metode penelitian data
kualitatif dengan analisis interaksi dan interpretasi data
(hermenuetik). Hasil penelitian mengungkapkan Ornamen finugane
mengambarkan simbolisme motif manusia sebagai awal
munculnya manusia suku Onate, kepemimpinan, aktifitas
masyarakat, roh leluhur, arwah manusia yang telah meninggal,
penghormatan kepada penguasa alam, terhadap roh, identitas,
dan sebagai karya seni. Ornamen finugane pada alat musik tifa
wajib diterapkan pada alat musik tifa, yang digambarkan dengan
bentuk manusia secara dekoratif dengan unsur garis melingkar
dan bergelombang. Keberadaan ornamen finugane pada alat musik
tifa merupakan wujud ungkapan kepercayaan tradisi masyarakat
suku Onate.

Kata kunci: Ornamen finugane, tifa, suku Onate



ABSTRACT

FORM AND MEANING OF FINUGANE ORNAMENS IN TIFA
MUSIKAL EQUIPMENT ON ONATE PAPUA

By
Yanes Koyari
NIM: 192111041
(Master’s Program in Arts Study Program)

Abstract

The research with the title: “Finugane Ornament Study On Tifa
Musical Instrument Of Onate Tribe Papua”. The focus of the research
is on ornaments: motifs and patterns as tifa musical instrument
embellishments. The aesthetic meaning of the ornaments found on the
tifa musical instrument will be examined in this research. The
finugane ornament is a traditional Papuan Onate tribal ornament that
must be used to embellish the Tifa musical instrument. This research
seeks to (1) describe the history of finugane decorations that must be
applied to tifa musical instruments, (2) explain the many types of
ornaments found on tifa musical instruments, and (3) explain why
finugane ornaments exist on tifa musical instruments. Data is gathered
through observation, interviews, and a review of the literature.
Qualitative data research methodologies, including interaction
analysis and data interpretation, are required to meet the objectives
(hermenuetic). The finugane ornament depicts the symbolism of
human motifs as the beginning of the Onate tribe's emergence,
leadership, community activities, ancestral spirits, human spirits who
have died, respect for the rulers of nature, for spirits, identity, and as
works of art, according to the study's findings. The finugane
decoration must be put to the tifa musical instrument, which is
represented in a decorative human shape with components of circular
and wavy lines. The presence of finugane decorations on Tifa musical
instruments is a manifestation of the Onate tribe's ancient beliefs.

Keywords: finugane ornament, tifa, Onate tribe
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Kabupaten Jayapura, seniman seni rupa Papua (Telp:
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082199753430) Seniman seni rupa Papua

Yakobus Tanawani, (50 th) alamat kelurahan Tarau Serui,
Seniman seni rupa Papua

Yermias Koyari, (41 th) kampung Turu Serui Seniman pengukir
Yoab Koyari, (41 th) alamat Ivargunung Sentani Kabupaten
Jayapura. Seniman pengukir (Telp: 081354132073) seniman

Yunus Kansai, (65 th) Serui, Kabupaten Kepulauan Yapen
(Seniman Musik)

Yance Rumbewas, (57 th) Numfor Kabupaten Biak Numfor Papua
(Telp: 082124701740) Budayawan

Zet Rumbarak (71 th) Kampung Yobi distrik Yapen Timur. (Kepala
Suku Yobi)
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Airafe

Arui

Aimaranding

Ambaidiru

Aromarea

Ariepi

Ambokari

Busami

Berbai

Belo

Barangkea

Baransano

Finugane

Javan

Kafafire

GLOSARIUM

Bahasa Onate sebutan untuk alat musik tifa

Suku yang berada di kabupaten Kepulauan
Yapen Papua.

Daun atau sebatang kayu yang dipercaya sebagai
jimad.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada
di suku Onate.

Salah satu suku yang berada di kabupaten
Kepulauan Yapen Papua.

Salah satu suku yang berada di kabupaten
Kepulauan Yapen Papua.

Sebuah batang kayu yang di tancapkan di air
untuk menandakan sesuatu atau  menahan
perahu agar tidak hanyut.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di
suku Onate.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di

suku Biak.

Nama patung leluhur masyarakat suku Onate.

Orang yang tingalnya di daerah pegunungan dan
jauh dari pantai.

Biawak (soasoa).
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Kointunai

Kare
Kambore
Kasbi

Kaboena

Koyari

Kamarea

Kansai

Mantembu

Mambo

Mariarotu

Mariadei

Mayo

Onate

Pomawo

Rumbewas

Rumbarak

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Tanaman pisang.
Tanaman talas atau Keladi.
Tanaman ubi Jalar.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada

di suku Onate.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di
suku Onate.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di
suku Onate.

Nama kampung yang berada di Kabupate
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung di Kabupaten Kepulauan Yapen.

Salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di
hutan Papua.

Suku yang berada di kabupaten Kepulauan
Yapen Papua.

Suku yang berada di kabupaten Kepulauan
Yapen Papua.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di
suku Biak.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di

suku Onate.
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Soasoa

Sarawandori

Suanggi

Turu

Tatui

Tindaret

Tanawani

WOA

(Wondei,
Wondau,

Wonawa)

Wiyaneo

Wawuti

Wona

Yapanani

Yobi

Yaam

Hewan biawak.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Manusia jadi-jadian atau manusia yang
memiliki ilmu gaib di percaya dapat menolong
dan menyusahkan orang lain.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada
di suku Onate.

Nama suku yang berada di Kabupaten Kepulauan

Yaplen.

Upacara untuk memanggil ikan.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di
suku Ambai.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada
di suku Onate.

Nama kampung yang berada di Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Sebutan kepada salah satu marga yang berada di

daerah Sorong Papua Barat.

96



LAMPIRAN

Cambar 15. Wawancara Yermias Koyari (foto: Enos, 2020)
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Gambar 17. Wawancara David Barangkea (foto: Enos, 2020)
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Gambar 18. Ketua Sangar Tari Ainowi Steven Barangkea
(foto: Enos, 2020)
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Gambar 19. Kantor Dewan Adat Suku Onate (foto: Enos, 2020)
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